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Abstract: Learning is an important activity to prepare a generation that has competence
and character. The development of existing technology also has an impact on the teaching
and learning styles of teachers and students, so that everyone must adapt. One form of
technological development is the existence of artificial intelligence (Al) which has many
benefits for the world of education, especially as a learning medium. Therefore, many
activities are needed to socialize Al in learning, workshops are one form of real activities
in educating and training teachers to be able to use Al in teaching and learning
activities. The method of implementing this community service activity is preceded by
direction, delivery of material, questions and answers and trials of Al applications, this
activity was carried out at SMAN 1 Sidoarjo with participants from all PAI teachers
who are members of the Subject Teachers' Deliberation throughout Sidoarjo Regency.
The results of this community service are first, providing education to participants
(teachers) about Al and its position in the world of education. Second, the types of Al
that can be used as learning media and their implementation where teachers practice
directly, especially the use of one of the Als, namely mentimeter. Third, Al as a digital-
based learning media to encourage the habit of collaboration and innovation for
students. Collaboration and innovation competencies for students become a succession
of learning objectives realized in the midst of superfast changes amidst the uncertainty
called the VUCA era (Volatility, Uncertainty, Complexity, Ambiguity).
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Abstrak: Pembelajaran merupakan kegiatan yang penting untuk menyiapkan
generasi yang mempunyai kompetensi dan karakter. Perkembangan teknologi
yang ada turut memberikan dampak pada gaya mengajar dan belajar guru serta
peserta didik, sehingga semuanya harus beradaptasi. Salah satu bentuk
perkembangan teknologi ialah adanya kecerdasan buatan (Al) yang memiliki
banyak manfaat bagi dunia pendidikan khususnya sebagai media pembelajaran.
Oleh sebab itu, diperlukan banyak kegiatan untuk mensosialisasikan Al dalam
pembelajaran, workshop menjadi salah satu bentuk kegiatan nyata dalam
mengedukasi serta melatih guru untuk bisa menggunakan Al dalam kegiatan
belajar mengajar. Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian ini ialah didahului
dengan pengarahan, penyampaian materi, tanya jawab dan uji coba aplikasi Al,
kegiatan ini dilakukan di SMAN 1 Sidoarjo dengan peserta seluruh guru PAI
yang tergabung dalam Musyawarah Guru Mata Pelajaran se Kabupaten Sidoarjo.
Hasil pengabdian ini ialah pertama, memberikan edukasi kepada para peserta
(guru) terhadap Al dan posisinya di dunia pendidikan. Kedua, macam-macam
Al yang bisa digunakan sebagai media pembelajaran serta implementasinya di
mana para guru praktik secara langsung khususnya penggunaan salah satu Al
yaitu mentimeter. Ketiga, Al sebagai media pembelajaran berbasis digital untuk
mendorong terjadinya habit kolaborasi dan inovasi bagi peserta didik.
Kompetensi kolaborasi dan inovasi bagi peserta didik menjadi suksesi tujuan
pembelajaran terwujud di tengah perubahan yang super cepat di tengah
ketidakpastian yang disebut era VUCA (Volatility, Uncertainty, Complexity,
Ambiguity).

Kata Kunci: Al, Media-pembelajaran, kolaborasi, inovasi

PENDAHULUAN

Dunia pendidikan sekarang dihiasi oleh lajunya kecerdasan buatan yang
mampu menjawab dan memenuhi kebutuhan penggunanya baik yang bersifat
teks maupun audio visual (video). Kecerdasan buatan bagian dari
perkembangan teknologi yang meliputi pengetahuan, metode atau alat yang
membantu dalam kehidupan manusia untuk mencapai segala tujuan hidup
(Prayogi & Nasrullah, 2024). Perkembangan teknologi baik hardware maupun
software  tidak luput merubah kehidupan masyarakat, khususnya
perkembangan kecerdasan buatan (Al) yang akhir-akhir ini menjadi sebuah
“kejutan” bagi kehidupan masyarakat yang satu sisi menambah serta

memperluas pengetahuan-keterampilan, sisi lain berdampak buruk bagi
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kehidupan di masa depan misalnya gelombang PHK yang tenaga manusia
diganti dengan tenaga Al (Zein, 2021).

Kecerdasan buatan atau Artificial Intelligence (AI) merupakan
kecerdasan buatan yang mirip dengan kecerdasan manusia seperti bahasa,
visual. Audio, dan audio visual (Astini, 2022). Kecerdasan buatan tersebut
bahkan mampu menirukan, mempragakan dan membantu membuat
keputusan ataupun pemecahan masalah (Alatas, 2019). Al terus berkembang
dalam berbagai sektor termasuk pendidikan dan pembelajaran. Al telah
mengalami berbagai kemajuan yang luar biasa dalam beberapa tahun terakhir,
sehingga lebih canggih dan komprehensif dalam kinerja (Soeprajitno, 2019).

Kecanggihan Al menjadikan pola pembelajaran harus berubah dalam arti
menyesuaikan (beradaptasi), termasuk guru. Guru dalam hal ini harus peka dan
mulai menyesuaikan diri untuk penggunaan Al sebagai media pembelajarannya
(Khairi, et.al., 2022). Dalam konteks ini agar bisa memenuhi kebutuhan belajar
peserta didik. Keterampilan mengajar akhir-akhir ini banyak didorong untuk
bisa dimaksimalkan pendidik sebagai upaya transformasi pembelajaran berbasis
digital.

Kebutuhan akan sentuhan digital di dunia pembelajaran menjadi penting
untuk menjadi pendekatan dalam proses pembelajaran agar lebih efektif dan
efisien. Dalam hal ini, media pembelajaran digital memberikan ruang yang
sangat terbuka kepada peserta didik untuk lebih berkreasi dan termotivasi
dengan materi yang disampaikan. Pemberian kesan menarik terhadap peserta
didik merupakan langkah mendasar untuk bagaimana mereka bisa senang,
fokus, dan termotivasi sehingga antusias untuk mengikuti alur pembelajaran
yang diselenggarakan oleh guru (Ramadhanti, R. L., & Mufidah, L., 2024).

Pendekatan humanistik dengan dukungan media ajar berbasis Al turut
menjadi pelengkap untuk bisa proses belajar mengajar berjalan secara efektif
(Dahnial, 2024). Al sebagai media pembelajaran tidak saja diminta hanya
sebagai media namun harus mempunyai tujuan yang sesuai (Yulianti, et.al,
2023; Kuncara, et.al, 2023). Dalam pengabdian kali ini penulis mengarahkan
bagaimana pemanfaatan Al tidak hanya berhenti kepada aspek teknikalnya
yang hanya untuk menyenangkan peserta didik, namun juga terhadap aspek

manfaat dan dampak untuk membangun budaya kolaborasi dan inovasi peserta
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didik. Edukasi terhadap penggunaan Al dalam pembelajaran tetap penting agar
guru bisa memanfaatkan dengan bijak (Sahara, et.al, 2023).

Workshop ini menekankan pemanfaatan Al sebagai media pembelajaran
yang membangun budaya kolaborasi dan inovasi. Guru dilatih tidak hanya
secara teknis, tetapi juga diarahkan untuk menggunakan Al guna membentuk
keterampilan abad 21 pada siswa (Ulimaz, et.al, 2024). Dua dimensi ini
(kolaborasi dan inovasi) sebagai kemampuan yang harus dimiliki oleh peserta
didik untuk mempersiapkan diri dalam menghadapi tantangan yang ada.

Oleh sebab itu, pengabdian yang didesain dengan workshop ini sebagai
upaya memperkenalkan Al sebagai media pembelajaran yang mengarahkan
kepada budaya kolaborasi dan inovasi peserta didik di era digital, di mana tugas
guru nantinya membentuk habit kolaborasi dan inovasi peserta didik dengan
bantuan Al atau teknologi pembelajaran lainnya dan juga dukungan fasilitas

yang ada di sekolah.

METODE

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan pada Senin, 14 April 2025 di
Auditorium SMAN 1 Sidoarjo Jawa Timur. Kegiatan ini merupakan salah satu
bentuk program kerja Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGPM) PAI
Kabupaten Sidoarjo, guna memberikan penyuluhan, pendampingan dan
wawasan terkait penggunaan Al sebagai media pembelajaran PAI di sekolah.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada pukul 13.00
sampai 15.00 WIB yang terdiri atas 2 aspek materi, pertama materi tentang
peran dan posisi Al dalam pembelajaran, dan kedua, jenis-jenis Al untuk media

pembelajaran serta tutorial penggunannya. Sebagaimana alur pelaksanaan di

bawah ini:

— P —
A'lm l{egu{tan Pengarahan- Penyampaikan .Taﬂj-'a Lji coba
Workshop: Al _briefin : jawab; menggunakan

. . g mater1 . . =
sebagai Media dislrusi Al sebagai
Pembelajaran Madia

Fembelajaran

Gambar 1: Alur Kegiatan Workshop. Sumber: Olahan Penulis
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian masyarakat pada MGMP PAI di SMAN 1 Sidoarjo
memberikan wawasan yang mendalam terhadap para guru (peserta) dalam
mengenal penggunaan Al sebagai media pembelajaran di era digital. Di antara

pemaparan yang penulis sampaikan ialah:

Al Posisi Kecerdasan Buatan (Al)
dalam Pembelajaran

Teknologi

Posisi Al hanya sebatas

Alat pendukung dan
fosifitas belsjarjmengajar I_l Proses | pendukung bukan
penentu

Efektivitas dan Efisiens ’ Perbelajaran

(14

“

Kompetensi
Siswa

pu
meningkatkan motivasi belajar sehingga
kompetensi siswa terwujud. Kompetensi yang

sepet apa?—sesuai kebutuhan zaman yg ada

Hal ini sebagai pengenalan terkait Al dan posisinya dalam dunia
pendidikan pembelajaran di era digital. Artinya, sebelum guru
mengimplementasi media pembelajaran berbasis Al maka mereka terlebih
dahulu harus mengenal dan memahami terkait apa itu AI’ Posisi serta
kegunaannya dalam mendukung kompetensi peserta didik. Dalam part pertama
ini penulis memberikan wawasan dan penegasan bahwa Al hanya sebagai alat
pendukung dan fasilitas belajar mengajar yang membantu proses pembelajaran
lebih bervariasi, efektif, menarik dan tidak monoton serta efisien bagi guru serta
peserta didik (Anwar, 2024).

Artinya, dalam workshop tersebut tetap menekankan “goal” dan tujuan
utama yang harus dicapai melalui dukungan; bantuan Al. Bahwa goal utama
dari sebuah pembelajaran ialah membentuk kompetensi peserta didik. Dalam
konteks ini kompetensi yang harus dimiliki peserta didik ialah kemampuan
memecahkan masalah, berpikir kritis, inovatif, kolaboratif, dan komunikatif.
Enam kemampuan inilah yang harus dimiliki peserta didik dalam menjawab
tantangan global yang semakin kompleks, penuh ketidakpastian dan serba cepat
(perubahan). Oleh sebab itu, adanya Al bisa digunakan sebagai media
pembelajaran berbasis digital untuk memenuhi kompetensi tersebut. Di antara
macam (varian) Al yang bisa digunakan sebagai media pembelajaran pada

workshop kali ini penulis jabarkan sebagai berikut:
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Al sebagai Media Pembelajaran

9 Tools Al dalam Pembelajaran

01Gamma (PPT) :
02 ChatGPT :
08 Scispace :

04 Canva :https://www.canva.com/
08 Studio D-1d:

-y ARTIFICIAL
08 Mentimeter : : ‘1 INTELLIGENCE

07 vids:

Beberapa jenis Al di atas dapat dijadikan sebagai media pembelajaran
masa kini dengan berbagai keunggulan dan kefleksibelannya (Khairunnisa,
et.al, 2024). Artinya, guru bisa dengan mudah memilih sesuai kebutuhan dan
kemampuannya untuk diterapkan sebagai media ajar dengan fokus bagaimana
media pembelajaran yang dipilih mampu menciptakan suasana kelas yang
interaktif dan komunikatif (Putri & Permana, 2020).

Interaktif sangat diperlukan untuk melihat sejauh mana antusias peserta
didik terhadap materi pembelajaran dan juga terhadap media ajar yang
diterapkan. Materi dan media ajar akan berhasil mendapat “ruang” dalam diri
peserta didik manakala penyampaiannya oleh guru tepat, sehingga dalam
workshop kali ini juga menekankan pentingnya pemilihan metode ajar yang
tepat, dalam kesempatan tersebut penulis memberikan usulan untuk
menggunakan metode atau strategi yang berbasis “student centered learning” di
antaranya ialah case-based learning, projectbased learning dan pembelajaran
lapangan (observasi) yang kesemuanya itu berbasis kepada pengalaman. Para
peserta menyambut baik akan penjelasan serta pengenalan tersebut, menurut
mereka metode tersebut sangat tepat digunakan karena alokasi waktu untuk
mata pelajaran PAI sangatlah panjang, sehingga tidak membuat peserta didik

bosan.
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Kemudian, penulis melanjutkan terkait implementasi atau teknik
menggunakan Al sebagai media pembelajaran berbasis kolaborasi dan inovasi

sebagaimana gambar di bawah ini:

ERCR
MNP PAI KABUPATEN SIDOAIO
PEMBELATARAN BERBASTS N
ARTIFICTAL INTELLIGENCE (AT)
ot :
ed,

Di antara jenis Al yang dipaparkan ada yang sudah menggunakan
(familiar) dan ada juga yang belum familiar. Oleh sebab itu, penulis fokus pada
jenis Al yang peserta belum pernah menggunakannya, di antaranya yaitu

mentimeter (https://www.mentimeter.com/):

Vvelcome, Viuhamad Basyrul Muvid i

*
I

| & Home

& My prosertations

New results

"
B o survoy @

S Shored withme

Recently viewed

5
Help 4 support 4 Daiy stand-up 4 SPrintretrospostive 1 Working preferances worksh. Q
39 minutes oo

Edited 36 minutes ago Edited 39 min. Edited 1 howr ogo =

Penggunaan mentimeter ini sangatlah mudah dan peserta MGMP PAI
pada saat itu langsung mempraktikkan yakni dengan memilih jenis apakah
survey ataukah pertanyaan yang nanti siswa dapat mengisinya melalui link atau
kode yang diberikan guru. Mentimeter lebih tepat digunakan untuk mengawali
pelajaran dan juga saat akan menutup pelajaran (pretest dan posttest) (Yuniarti,
et.al, 2024). Artinya, ini memberikan ruang kepada siswa untuk lebih
menyiapkan diri dalam menguasai serta memahami materi yang diajarkan, serta
memberikan penekanan kepada guru untuk benarbenar “siap” dalam

menjalankan proses kegiatan belajar mengajar (Muvid, et.al, 2025). Kemudian,
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penulis mengenalkan bentuk Al yang audio visual (kapwing.com) yang juga bisa
digunakan sebagai media pembelajaran untuk mencipatakan kelas interaktif

sebagai berikut:

Setiap kajlan ayat suci membawa cahaya baru,
membimbing langkah ke arah kebaikan. Semangat untuk

seseorang dapat menemukan ketenangan dalam :

menghadapi cabaran hidup. Jadi, marilah bersama-sama Vs Background
menanamkan semangat belajar sepanjang hayat, kerana

di situlah terletaknya kunci untuk mencapai kebahagiaan L B

PSRN g hakiki EmEn

Setiap usaha dalam menuntut ilmu adalah langkah
menuju kehidupan yang lebih bermakna

ot Gt b v § b Do ot |

Melalui jenis Al ini (Kapwing.com) guru dapat mendesain teks
berjalan disertai coverjgambar dan musik yang diinginkan. Bentuk Al
tersebut sangat memberikan wawasan tersendiri terhadap proses
pembelajaran nantinya, karena siswa tidak hanya disuguhi materi yang
berupa teks saja tetapi juga gambar dan musik sehingga menambah motivasi
dan minat siswa dalam mengikuti pelajaran. Diskusi dan tanyajawab dalam
workshop kali ini sangat hangat dan peserta mendapat wawasan yang sangat
banyak terkait penggunaan Al sebagai media pembelajaran berbasis digital
sebagai upaya membentuk habit kolaborasi dan inovasi peserta didik
(Danim, 2021). Antusiasme peserta workshop dapat terlihat dalam gambar

di bawah ini:
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Workshop pengenalan Al sebagai media pembelajaran bagi guru MGPM
PAI Se-Kabupaten Sidoarjo memberikan ruang yang semakin luas untuk guru
semakin kreatif dalam mengajar. Dengan kreativitas mengajar ini guru akan
mampu menerapkan berbagai media ajar yang didukung dengan strategi-
metode ajar yang relevan dengan kebutuhan peserta didik (Silvia, A. S., &
Zahara, D. 2024). Penggunaan Al sebagai media pembelajaran bagi guru ialah
sebagai usaha memperbaiki teknik pengajaran, memodernisasi media dan
sumber ajar lebih relevan, dan meningkatkan keterampilan mengajar serta
menambah minat peserta didik (Firdaus, et.al., 2025).

Peran guru tetap menjadi sentral dalam proses pembelajaran, karena ia
sebagai pengarah agar tujuan pembelajaran tercapai yang meskipun peserta
didik harus dominan (student center) dalam satu sisi (Inah, 2015; Suwardi, 1., &
Farnisa, R. 2018). Artinya, guru dan peserta didik tetap menjadi satu kesatuan
yang utuh yang saling berinteraksi, berkomunikasi dan berperan krusial dalam
memenuhi tujuan pembelajaran (Boentolo, et.al, 2024).

Oleh sebab itu, budaya kolaborasi dan inovasi dalam kegiatan belajar
mengajar sangat penting untuk mengedukasi peserta didik bahwa kerjasama,
belajar kelompok dan diskusi memiliki kebermanfaatan bagi keilmuan dan
sikap sosial mereka. Kemudian, inovasi sangat penting juga di abad sekarang
yang menekankan ide-ide kreatif; solutif sehingga mampu bersaing dengan baik.

Ide-ide kreatif tidak bisa muncul manakala tidak disertai dengan pemikiran
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kritis, aktif berkomunikasi serta kemampuan memecahkan masalah (Apriadi,
R. T., & Sihotang, H., 2023).

Kegiatan-kegiatan yang bermuara ke sana bisa terwadahi apabila guru
sering menerapkan metode studi kasus (case based learning) dan atau project based
learning (Farikah, et.al, 2022; Masita, 2023). Melalui pembelajaran berbasis
kasus dan projek diharapkan siswa; peserta didik dapat dengan mudah
memecahkan masalah dna menghasilkan produk atau ide yang solutif dalam
menjawab; merespon tantangan (masalah) yang dihadirkan tentu sesuai dengan
konteks materi yang diajarkan (Yuliasih, et.al, 2023). Oleh sebab itu, penulis

gambarkan sebagai berikut:

a’/.'"\‘\‘\

— P P .
Al-Media Ajar p m‘i:fﬂ;“;f;:ﬂ N - §
}_ ¢ : > il »
\ ) A based learning y @ Menciptakan h
y g > habit -'
Guru & Siswa Berpikir kritis, " kolaborasi& |
saling komunikat, L Inovasi /

. . memecahkan
berinteraksi

-

Gambar 2: Bagan tentang hubungan Al, Guru-Siswa dan Metode

masalah

Pembelajaran. Sumber: Olahan Penulis

Dalam konteks ini pengabdian yang didesain workshop kepada para
guru MGMP PAI Kabupaten Sidoarjo memberikan juga penekanan
terhadap proses pembelajaran yang harus diperhatikan meskipun Al sudah
digunakan sebagai media pembelajaran. Artinya, kegiatan belajar mengajar
harus ditanamkan kebiasaan memecahkan masalah bagi peserta dengan
kerja kelompok, memupuk ide-ide kreatif tiap kelompok untuk memberikan
solusi terhadap problem yang didapat, didukung dengan interaksi yang
kondusif antara peserta didik dengan guru (Muvid, 2024).

Dengan demikian, peran Al sebagai media pembelajaran yang
mendorong terjadinya interaksi intensif guru dan peserta didik, yang
didukung dengan penerapan metode berbasis studi kasus atau projek untuk
menciptakan budaya kolaborasi dan inovasi dengan aktif berpikir kritis,
komunikatif antar anggota dan kemampuan memecahkan masalah atas
problem yang didapat (Yasin, et.al, 2023; Paling, et.al, 2024; Gradini, et.al,
2025). Sehingga, dalam hal ini posisi Al sebagai media atau alat yang
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mendukung kegiatan belajar mengajar lebih efektif, berdampak dan efisien

yang akhirnya meningkatkan motivasi dan minat peserta didik dalam belajar

atau mengikuti pelajaran.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat kali ini dengan MGMP guru PAI se
Kabupaten Sidoarjo memberikan edukasi terhadap penggunaan Al sebagai
media pembelajaran berbasis kolaborasi dan inovasi serta bagaimana
menerapkan Al untuk mendukung terjadinya proses pembelajaran yang efektif,
efisien dan berdampak, sehingga membentuk motivasi dan minat belajar
peserta didik terhadap materi yang diajarkan. Pengabdian yang berupa kegiatan
workshop kali ini terdiri atas tiga kegiatan yakni pertama, memberikan edukasi
kepada para peserta (guru) terhadap Al dan posisinya di dunia pendidikan.
Kedua, macam-macam Al yang bisa digunakan sebagai media pembelajaran serta
implementasinya di mana para guru praktik secara langsung khususnya
penggunaan salah satu Al yaitu mentimeter. Ketiga, Al sebagai media
pembelajaran berbasis digital untuk mendorong terjadinya habit kolaborasi dan
inovasi bagi peserta didik.

Para guru yang ikut di acara workshop tersebut sangat antusias dan
mendapat wawasan baru terhadap Al sebagai media pembelajaran dan
bagaimana dikemas untuk mendorong terjadinya proses kolaborasi dan inovasi
peserta didik, sehingga membutuhkan interaksi yang intensif antara guru dan
peserta didik, ditambah dengan penentuan metode ajar yang sesuai yakni dalam
hal ini metode berbasis kasus dan projek, yang menjadi salah satu kunci untuk
mendidik peserta didik berpikir kritis, komunikatif dengan anggota
kelompoknya dan kemampuan memecahkan masalah. Melalui kegiatan belajar
mengajar yang didukung Al sebagai media pembelajaran dapat memberikan
motivasi peserta didik untuk aktif mengikuti materi dan terlibat penuh dalam
kegiatan belajar mengajar termasuk kerja kelompok. Mudah-mudahan melalui
workshop kali ini benar-benar memberikan edukasi kepada guru untuk lebih
kreatif lagi mengajar dan mencipatakan suasana pembelajaran yang kondusif,
menarik dan berdampak sesuai tujuan pembelajaran yang dicanangkan

sebelumnya.
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